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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Kebutuhan Pelatihan dan
Pengembangan SDM terhadap Kualitas Pelayanan di Unit Kerja Pengadaan Barang Dan Jasa
(UKPBJ) Kabupaten Puncak Provinsi Papua Tengah. Obyek penelitian ini Unit Kerja Pengadaan
Barang Dan Jasa (UKPBJ) Kabupaten Puncak Provinsi Papua Tengah. Populasi dalam penelitian ini
adalah pegawai di Unit Kerja Pengadaan Barang dan Jasa (UKPBJ) Kabupaten Puncak dan
masyarakat atau pengguna jasa pengadaan barang dan jasa, sampel pada penelitian ini sebanyak 30
orang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda pada
uji statistik menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi Statistical Package
for the Social Sciences (SPSS Versi 25). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Kebutuhan
pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan di Unit Kerja Pengadaan
Barang dan Jasa (UKPBJ) Kabupaten Puncak. Hal ini menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan
pelatihan pegawai memiliki peran penting dalam meningkatkan kompetensi dan profesionalisme
aparatur, sehingga berdampak langsung pada peningkatan kualitas pelayanan pengadaan barang dan
jasa; 2) Pengembangan sumber daya manusia (SDM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas pelayanan di Unit Kerja Pengadaan Barang dan Jasa (UKPBJ) Kabupaten Puncak. Hal ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan program pengembangan SDM yang dilakukan secara
berkelanjutan dan berorientasi jangka panjang mampu meningkatkan kompetensi pegawai, sehingga
berdampak langsung pada peningkatan kualitas pelayanan pengadaan barang dan jasa; 3)Kebutuhan
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas pelayanan di Unit Kerja Pengadaan Barang dan Jasa (UKPBJ)
Kabupaten Puncak. Hal ini menunjukkan bahwa sinergi antara pelatihan dan pengembangan SDM
memiliki peran strategis dalam meningkatkan profesionalisme dan kualitas pelayanan.

Kata Kunci: Kebutuhan Pelatihan,Pengembangan SDM, Kualitas Pelayanan.

Abstract — This reseach to identify and analyze the effects of training needs and human resource
development on service quality at the Procurement Unit of Goods and Services (UKPBJ) of Puncak
Regency, Central Papua Province. The object of this research is the Procurement Unit of Goods and
Services (UKPBJ) of Puncak Regency, Central Papua Province. The population in this study consists
of employees of the Procurement Unit of Goods and Services (UKPBJ) of Puncak Regency and the
community or users of procurement services. The sample size in this study is 30 respondents. This
research employs a quantitative method using multiple linear regression analysis. Statistical testing
is conducted through multiple linear regression analysis with the assistance of the Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS version 25). The results of this study indicate that: (1)
training needs have a positive and significant effect on service quality at the Procurement Unit of
Goods and Services (UKPBJ) of Puncak Regency. This finding indicates that fulfilling employees’
training needs plays an important role in improving the competence and professionalism of
personnel, which directly contributes to the improvement of the quality of goods and services
procurement services;, (2) human resource development has a positive and significant effect on
service quality at the Procurement Unit of Goods and Services (UKPBJ) of Puncak Regency. This
shows that the implementation of continuous and long-term—oriented human resource development
programs is able to enhance employee competence, thereby directly improving the quality of
procurement services; and (3) training needs and human resource development simultaneously have
a positive and significant effect on service quality at the Procurement Unit of Goods and Services
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(UKPBJ) of Puncak Regency. This finding demonstrates that the synergy between training and
human resource development plays a strategic role in enhancing professionalism and service

quality.
Keywords: Training Needs, Human Resource Development, Service Quality.

PENDAHULUAN

Unit Kerja Pengadaan Barang dan Jasa di Kabupaten Puncak, sebagai bagian dari
struktur pemerintahan daerah, bertanggung jawab atas pengelolaan pengadaan barang dan
jasa yang tidak hanya harus memenuhi standar hukum dan regulasi yang berlaku, tetapi juga
harus memiliki tingkat efisiensi dan akuntabilitas yang tinggi. Hal ini menjadi tantangan
besar, terutama mengingat Kabupaten Puncak sebagai daerah yang masih berkembang dan
memiliki sejumlah keterbatasan dalam hal fasilitas dan akses terhadap sumber daya yang
dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pengadaan. Pelatihan dan pengembangan SDM di
UKPBJ menjadi kebutuhan yang mendesak untuk meningkatkan kualitas pelayanan dalam
pengadaan barang dan jasa. Kualitas pelayanan di UKPBJ sangat bergantung pada
kemampuan dan keterampilan para pegawainya. Tanpa adanya pelatihan yang memadai,
pegawai mungkin kesulitan dalam mengikuti perkembangan regulasi dan prosedur yang
kerap berubah, serta tidak dapat mengoptimalkan teknologi dalam mendukung proses
pengadaan, sehingga dapat menyebabkan lambatnya proses pengadaan, ketidakakuratan
dalam pengelolaan anggaran, serta potensi terjadinya penyimpangan yang merugikan
masyarakat dan pemerintah daerah.

Pemilihan objek penelitian ini didasarkan pada pentingnya fungsi UKPBJ dalam
menjalankan tugas-tugas strategis di bidang pengadaan barang dan jasa yang mempengaruhi
kinerja pemerintahan daerah secara keseluruhan. Kabupaten Puncak, sebagai wilayah yang
sedang berkembang, memiliki tantangan tersendiri dalam mengoptimalkan pelayanan
publik, terutama terkait dengan efisiensi dan akuntabilitas pengadaan. Dalam konteks ini,
SDM yang terlatih dan berkompeten di UKPBJ menjadi faktor penentu keberhasilan dalam
menciptakan pelayanan yang berkualitas. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan
kontribusi dalam merumuskan kebijakan yang lebih baik terkait pelatihan dan
pengembangan SDM di sektor pengadaan barang dan jasa.

Hasil survei yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa sebagian besar
pegawai di UKPBJ Kabupaten Puncak merasa kurang memiliki keterampilan yang memadai
dalam menjalankan tugas sehari-hari. Banyak pegawai yang mengaku belum mendapatkan
pelatihan yang relevan dan sesuai dengan tuntutan perkembangan di bidang pengadaan
barang dan jasa. Sebagian besar pegawai juga merasa kurang memiliki pemahaman yang
mendalam mengenai regulasi terbaru terkait pengadaan, yang menghambat kinerja dan
kualitas pelayanan mereka.

Fenomena yang teridentifikasi dalam penelitian ini adalah adanya kesenjangan
antara kompetensi yang dimiliki oleh SDM di UKPBJ dengan tuntutan pekerjaan yang
semakin kompleks. Ketidakmampuan untuk mengikuti perkembangan regulasi dan
teknologi dalam pengadaan barang dan jasa, ditambah dengan kurangnya keterampilan
praktis yang diterima melalui pelatihan, menjadi masalah yang menghambat terciptanya
pelayanan yang optimal. Dalam beberapa kasus, hal ini menyebabkan keterlambatan dalam
proses pengadaan, kurangnya transparansi, dan bahkan terjadinya penyimpangan dalam
pengelolaan anggaran yang merugikan daerah. Fenomena ini harus segera diatasi melalui
penguatan sistem pelatihan dan pengembangan SDM yang lebih terstruktur dan terukur.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk menciptakan sistem pengadaan
barang dan jasa yang efisien, akuntabel, dan transparan di Kabupaten Puncak.

2



Meningkatkan kualitas SDM melalui pelatihan dan pengembangan yang tepat merupakan
salah satu solusi untuk mengatasi masalah yang ada. Pelatihan yang efektif tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat kemampuan pegawai dalam
memahami regulasi dan kebijakan yang berlaku, yang pada akhirnya berkontribusi pada
peningkatan kualitas pelayanan di UKPBJ. Penelitian ini menjadi sangat relevan untuk
memberikan masukan kepada pemerintah daerah tentang kebijakan pelatihan yang lebih
baik dan berkelanjutan di sektor pengadaan barang dan jasa.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat tercipta perubahan positif dalam manajemen
pengadaan barang dan jasa di Kabupaten Puncak. Jika pelatihan dan pengembangan SDM
dilakukan secara tepat, maka kualitas pelayanan yang diberikan oleh UKPBJ diharapkan
akan meningkat signifikan, yang pada gilirannya akan meningkatkan kepuasan publik
terhadap layanan pemerintahan. Dengan demikian, penelitian ini memiliki kontribusi besar
terhadap upaya memperbaiki kualitas tata kelola pemerintahan di daerah dan menciptakan
pengadaan barang dan jasa yang lebih efektif, efisien, dan akuntabel. Selain itu, penelitian
ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan-hambatan yang ada dalam pelaksanaan
pelatihan dan pengembangan SDM di UKPBJ Kabupaten Puncak. Dalam hal ini, peneliti
akan mengeksplorasi berbagai faktor yang mempengaruhi efektivitas pelatihan, seperti
keterbatasan anggaran, kurangnya fasilitas, atau kurangnya komitmen dari pihak manajemen
untuk mendukung program pelatthan. Dengan mengetahui hambatan-hambatan ini,
diharapkan akan muncul solusi yang lebih tepat sasaran dalam meningkatkan kualitas SDM
di UKPBJ. Diharapkan bahwa penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada literatur
tentang pelatihan dan pengembangan SDM dalam konteks sektor publik, khususnya di
bidang pengadaan barang dan jasa. Hal ini menjadi penting karena di Indonesia, masih
banyak daerah yang menghadapi masalah serupa dalam meningkatkan kompetensi SDM di
sektor publik. Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi daerah lain dalam merancang
kebijakan pelatihan yang efektif dan memberikan gambaran bagaimana pelatihan dapat
meningkatkan kinerja SDM dalam pelayanan publik.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1) Apakah Kebutuhan Pelatihan
berpengaruh terhadap Kualitas Pelayanan di Unit Kerja Pengadaan Barang Dan Jasa
(UKPBJ) Kabupaten Puncak?; 2)Apakah Pengembangan SDM berpengaruh terhadap
Kualitas Pelayanan di Unit Kerja Pengadaan Barang Dan Jasa (UKPBJ) Kabupaten
Puncak?; 3)Apakah Kebutuhan Pelatihan dan Pengembangan SDM secara bersama-
sama(simultan) berpengaruh terhadap Kualitas Pelayanan di Unit Kerja Pengadaan Barang
Dan Jasa (UKPBJ) Kabupaten Puncak?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Kebutuhan Pelatihan dan
Pengembangan SDM terhadap Kualitas Pelayanan di Unit Kerja Pengadaan Barang Dan
Jasa (UKPBJ) Kabupaten Puncak Provinsi Papua Tengah. Obyek penelitian ini Unit Kerja
Pengadaan Barang Dan Jasa (UKPBJ) Kabupaten Puncak Provinsi Papua Tengah. Populasi
dalam penelitian ini adalah pegawai di Unit Kerja Pengadaan Barang dan Jasa (UKPBJ)
Kabupaten Puncak dan masyarakat atau pengguna jasa pengadaan barang dan jasa, sampel
pada penelitian ini sebanyak 30 orang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan analisis regresi linear berganda pada uji statistik menggunakan analisis regresi linier
berganda dengan bantuan aplikasi Statistical Package for the Social Sciences (SPSS Versi
25).



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan tentang Kebutuhan Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kualitas Pelayanan di Unit Kerja Pengadaan Barang Dan Jasa (UKPBJ)
Kabupaten Puncak.

Kebutuhan pelatihan merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas
pelayanan publik, khususnya pada Unit Kerja Pengadaan Barang dan Jasa (UKPBJ)
Kabupaten Puncak. UKPBJ memiliki peran strategis dalam memastikan proses pengadaan
berjalan efektif, efisien, transparan, dan akuntabel, sehingga kualitas sumber daya manusia
menjadi kunci utama keberhasilan pelaksanaan tugas tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan pelatihan (X1) memiliki hubungan
yang kuat dengan kualitas pelayanan (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi
(r hitung) sebesar 0,777 yang lebih besar dibandingkan r tabel sebesar 0,361. Nilai tersebut
menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara kebutuhan pelatihan dan kualitas
pelayanan di UKPBJ Kabupaten Puncak.

Selain itu, nilai p value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 menegaskan bahwa
hubungan tersebut bersifat signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan bahwa kebutuhan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
pelayanan dapat diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi pemenuhan
kebutuhan pelatihan pegawai, maka kualitas pelayanan yang diberikan juga akan semakin
meningkat.

Secara konseptual, pelatithan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap pegawai agar mampu melaksanakan tugas secara profesional. Dalam
konteks UKPBJ, pelatihan sangat dibutuhkan mengingat kompleksitas regulasi pengadaan
barang dan jasa yang terus mengalami perubahan serta menuntut pemahaman teknis yang
tinggi.

Hasil uji t parsial juga memperkuat temuan tersebut. Dengan jumlah sampel sebanyak
30 responden dan derajat kebebasan (df) sebesar 27, diperoleh nilai t tabel sebesar 2,052.
Nilai t hitung yang diperoleh dari hasil analisis adalah sebesar 3,617, yang berarti lebih besar
dari t tabel. Kondisi ini menunjukkan bahwa secara parsial kebutuhan pelatihan berpengaruh
signifikan terhadap kualitas pelayanan.

Nilai p value uji t sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 semakin menegaskan bahwa
pengaruh kebutuhan pelatihan terhadap kualitas pelayanan bukan terjadi secara kebetulan,
melainkan merupakan pengaruh yang nyata dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Oleh karena itu, hipotesis awal dalam penelitian ini dinyatakan diterima.

Temuan ini menunjukkan bahwa pegawai UKPBJ Kabupaten Puncak yang
memperoleh pelatihan sesuai kebutuhan akan memiliki kemampuan teknis dan administratif
yang lebih baik dalam melaksanakan proses pengadaan. Hal ini berdampak langsung pada
ketepatan waktu pelayanan, kejelasan prosedur, serta akurasi dalam pengambilan keputusan.
Pelatihan juga berperan penting dalam meningkatkan pemahaman pegawai terhadap prinsip-
prinsip pengadaan barang dan jasa, seperti transparansi, persaingan sehat, dan akuntabilitas.
Dengan pemahaman yang baik, pegawai mampu memberikan pelayanan yang lebih
profesional kepada pengguna layanan, baik dari internal maupun eksternal pemerintah
daerah.

Kualitas pelayanan yang baik tidak hanya diukur dari hasil akhir pengadaan, tetapi juga
dari proses pelayanan yang dirasakan oleh pengguna layanan. Pelatihan yang memadai
memungkinkan pegawai UKPBJ untuk bersikap responsif, komunikatif, dan solutif dalam
menghadapi berbagai permasalahan pengadaan.



Hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyadari pentingnya
pelatihan dalam menunjang pelaksanaan tugas mereka. Pegawai yang merasa kebutuhan
pelatihannya terpenuhi cenderung lebih percaya diri dan memiliki motivasi kerja yang lebih
tinggi dalam memberikan pelayanan berkualitas. Pada Kabupaten Puncak adanya tantangan
geografis dan keterbatasan sumber daya menuntut pegawai UKPBJ untuk memiliki
kompetensi yang lebih adaptif. Pelatihan yang tepat sasaran menjadi sarana strategis untuk
meningkatkan kemampuan pegawai dalam mengelola pengadaan secara efektif di tengah
berbagai keterbatasan tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori pengembangan sumber daya manusia yang
menyatakan bahwa pelatihan merupakan investasi organisasi dalam meningkatkan kinerja
dan kualitas pelayanan. Organisasi yang secara konsisten memenuhi kebutuhan pelatihan
pegawainya cenderung memiliki kinerja pelayanan yang lebih baik. Dengan adanya
pengaruh positif dan signifikan kebutuhan pelatihan terhadap kualitas pelayanan, maka
UKPBJ Kabupaten Puncak perlu menjadikan pelatihan sebagai program prioritas. Pelatihan
tidak hanya bersifat formal, tetapi juga dapat berupa bimbingan teknis, workshop, dan
pembelajaran berkelanjutan sesuai perkembangan regulasi pengadaan.

Perencanaan pelatihan yang berbasis kebutuhan pegawai menjadi sangat penting agar
pelatihan yang diberikan benar-benar relevan dengan tugas dan fungsi UKPBJ. Dengan
demikian, hasil pelatihan dapat langsung diimplementasikan dalam peningkatan kualitas
pelayanan pengadaan barang dan jasa. Peningkatan kualitas pelayanan melalui pemenuhan
kebutuhan pelatihan diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan stakeholder terhadap
UKPBJ Kabupaten Puncak. Kepercayaan ini menjadi modal penting dalam menciptakan tata
kelola pengadaan yang baik dan berintegritas.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
kebutuhan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan di Unit
Kerja Pengadaan Barang dan Jasa (UKPBJ) Kabupaten Puncak. Oleh karena itu, pemenuhan
kebutuhan pelatihan pegawai merupakan langkah strategis yang harus terus ditingkatkan
guna mewujudkan pelayanan pengadaan yang profesional, efektif, dan berkualitas.
Pembahasan tentang Pengembangan SDM  berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kaualitas Pelayanan di Unit Kerja Pengadaan Barang Dan Jasa (UKPBJ)
Kabupaten Puncak.

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor strategis dalam
meningkatkan kualitas pelayanan publik, khususnya pada Unit Kerja Pengadaan Barang dan
Jasa (UKPBJ) Kabupaten Puncak. UKPBJ sebagai unit yang mengelola proses pengadaan
membutuhkan aparatur yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki
kemampuan manajerial dan profesionalisme yang tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan SDM (X2) memiliki hubungan
yang kuat dengan kualitas pelayanan (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi (r
hitung) sebesar 0,781 yang lebih besar daripada r tabel sebesar 0,361. Nilai tersebut
mengindikasikan adanya hubungan positif yang kuat antara pengembangan SDM dan
kualitas pelayanan di UKPBJ Kabupaten Puncak. Selain itu, nilai p value sebesar 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik.
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa pengembangan SDM berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan dapat diterima. Artinya, semakin baik
pengembangan SDM yang dilakukan, maka semakin tinggi pula kualitas pelayanan yang
dihasilkan.

Pengembangan SDM tidak hanya berfokus pada peningkatan kemampuan jangka
pendek, tetapi juga diarahkan pada penguatan kompetensi jangka panjang. Dalam konteks
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UKPBIJ Kabupaten Puncak, pengembangan SDM yang berkelanjutan menjadi kebutuhan
penting mengingat dinamika regulasi pengadaan barang dan jasa yang terus berkembang.

Hasil uji t parsial memperkuat temuan tersebut. Dengan jumlah sampel sebanyak 30
responden dan derajat kebebasan (df) sebesar 27, diperoleh nilai t tabel sebesar 2,052.
Sementara itu, nilai t hitung yang diperoleh sebesar 3,708, yang berarti lebih besar dari nilai
t tabel.

Kondisi ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel pengembangan SDM
berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelayanan. Nilai p value sebesar 0,001 yang lebih
kecil dari 0,05 semakin menegaskan bahwa pengaruh tersebut bersifat nyata dan dapat
digeneralisasikan dalam konteks penelitian ini.

Temuan ini mengindikasikan bahwa program pengembangan SDM yang dilaksanakan
secara berkelanjutan dan diperbarui sesuai kebutuhan organisasi mampu meningkatkan
kualitas pelayanan di UKPBJ Kabupaten Puncak. Pegawai yang mendapatkan
pengembangan kompetensi secara terencana cenderung memiliki pemahaman kerja yang
lebih komprehensif.

Program pengembangan SDM yang berkelanjutan memungkinkan pegawai UKPBJ
untuk selalu menyesuaikan diri dengan tuntutan tugas dan perubahan kebijakan pengadaan.
Hal ini berdampak pada peningkatan ketepatan, kecepatan, dan akurasi pelayanan yang
diberikan kepada pengguna layanan. Selain itu, pelatihan dan pengembangan kompetensi
yang dirancang untuk jangka panjang mampu membentuk pola kerja yang profesional dan
berorientasi pada kualitas. Pegawai tidak hanya bekerja untuk memenubhi target sesaat, tetapi
juga memahami pentingnya keberlanjutan kualitas pelayanan.

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai merasakan manfaat dari
program pengembangan SDM yang diterapkan. Pelatihan dan pengembangan yang relevan
meningkatkan rasa percaya diri pegawai dalam melaksanakan tugas pengadaan barang dan
jasa. Kepercayaan diri yang meningkat tersebut mendorong pegawai untuk lebih responsif
dan bertanggung jawab dalam memberikan pelayanan. Hal ini berkontribusi langsung
terhadap peningkatan kepuasan pengguna layanan pengadaan di UKPBJ Kabupaten Puncak.

Pengembangan SDM juga berperan dalam meningkatkan kemampuan problem solving
pegawai, khususnya dalam menghadapi kendala teknis dan administratif dalam proses
pengadaan. Dengan kompetensi yang memadai, pegawai mampu memberikan solusi yang
cepat dan tepat tanpa mengurangi kualitas pelayanan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori manajemen sumber daya manusia yang
menekankan bahwa pengembangan SDM merupakan investasi jangka panjang organisasi.
Organisasi yang konsisten mengembangkan SDM-nya cenderung memiliki kinerja
pelayanan yang lebih baik dan berkelanjutan. Pada Unit Kerja Pengadaan Barang Dan Jasa
(UKPBJ) Kabupaten Puncak, pengembangan SDM yang terarah menjadi kunci untuk
menciptakan pelayanan pengadaan yang profesional dan berintegritas. Hal ini penting untuk
menjaga kepercayaan stakeholder terhadap proses pengadaan barang dan jasa pemerintah
daerah. Oleh karena itu, Unit Kerja Pengadaan Barang Dan Jasa (UKPBJ) Kabupaten
Puncak perlu terus memperkuat program pengembangan SDM dengan pendekatan yang
sistematis dan berbasis kebutuhan organisasi. Evaluasi dan pembaruan program
pengembangan perlu dilakukan secara berkala agar tetap relevan dengan tantangan yang
dihadapi. Pengembangan SDM yang efektif tidak hanya berdampak pada peningkatan
kualitas pelayanan, tetapi juga mendorong terciptanya budaya kerja yang adaptif dan
berorientasi pada perbaikan berkelanjutan. Budaya ini sangat dibutuhkan dalam lingkungan
kerja pengadaan yang dinamis. Berdasarkan keseluruhan hasil analisis dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa pengembangan SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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kualitas pelayanan di Unit Kerja Pengadaan Barang dan Jasa (UKPBJ) Kabupaten Puncak.
Dengan demikian, pelaksanaan program pengembangan SDM yang berkelanjutan dan
berorientasi jangka panjang merupakan strategi penting dalam meningkatkan kualitas
pelayanan pengadaan barang dan jasa.

Pembahasan tentang Kebutuhan Pelatihan dan Pengembangan SDM berpengaruh
positif dan signifikan secara bersama-sama(simultan) terhadap Kualitas Pelayanan di Unit
Kerja Pengadaan Barang Dan Jasa (UKPBJ) Kabupaten Puncak.

Kebutuhan pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) merupakan dua
faktor yang saling berkaitan dan berperan penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan
publik. Pada Unit Kerja Pengadaan Barang dan Jasa (UKPBJ) Kabupaten Puncak, kedua
faktor ini menjadi penentu utama dalam mendukung kinerja pelayanan pengadaan yang
profesional dan akuntabel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebutuhan
pelatihan (X1) dan pengembangan SDM (X2) secara bersama-sama terhadap kualitas
pelayanan (Y). Pengujian dilakukan menggunakan uji simultan (uji F) melalui analisis
ANOVA untuk melihat pengaruh kedua variabel independen secara kolektif terhadap
variabel dependen.  Berdasarkan hasil kuesioner yang melibatkan 30 responden, diperoleh
derajat kebebasan (df) sebesar 27. Dengan df tersebut, nilai F tabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebesar 19,459. Nilai ini menjadi pembanding dalam menentukan
signifikansi pengaruh simultan variabel X1 dan X2 terhadap Y.

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 37,975, yang berarti lebih
besar daripada nilai F tabel sebesar 19,459. Kondisi ini menunjukkan bahwa kebutuhan
pelatihan dan pengembangan SDM secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
kualitas pelayanan di UKPBJ Kabupaten Puncak. Selain itu, nilai p value yang diperoleh
sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, semakin menegaskan bahwa pengaruh simultan
kedua variabel independen tersebut bersifat signifikan secara statistik. Dengan demikian,
hipotesis awal dalam penelitian ini dinyatakan diterima.

Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan tidak hanya dipengaruhi oleh satu
faktor secara terpisah, melainkan oleh kombinasi antara pemenuhan kebutuhan pelatihan dan
pelaksanaan program pengembangan SDM yang berkelanjutan. Kedua faktor tersebut saling
melengkapi dalam meningkatkan kompetensi dan kinerja pegawai.

Kebutuhan pelatihan berperan dalam meningkatkan kemampuan teknis dan
pemahaman pegawai terhadap tugas-tugas pengadaan barang dan jasa. Pelatihan yang sesuai
kebutuhan memungkinkan pegawai untuk bekerja lebih efektif dan efisien dalam
memberikan pelayanan. Di sisi lain, pengembangan SDM berorientasi pada peningkatan
kompetensi jangka panjang melalui pembelajaran berkelanjutan, penguatan kapasitas, dan
pembentukan sikap profesional. Pengembangan SDM membantu pegawai untuk beradaptasi
dengan perubahan regulasi dan tuntutan organisasi. Ketika kebutuhan pelatihan dan
pengembangan SDM dilaksanakan secara simultan, dampak yang dihasilkan terhadap
kualitas pelayanan menjadi lebih optimal. Pegawai tidak hanya memiliki keterampilan teknis
yang memadai, tetapi juga memiliki wawasan, sikap, dan etos kerja yang mendukung
pelayanan berkualitas.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa program pengembangan kompetensi yang
terencana dan berkelanjutan mampu meningkatkan ketepatan, kecepatan, dan kejelasan
pelayanan pengadaan barang dan jasa. Hal ini sangat penting dalam menciptakan pelayanan
yang transparan dan akuntabel. Program pengembangan SDM yang terus diperbarui sesuai
kebutuhan organisasi juga mendorong pegawai UKPBJ untuk meningkatkan profesionalisme
dan tanggung jawab dalam menjalankan tugasnya. Profesionalisme tersebut tercermin dalam
kualitas pelayanan yang dirasakan oleh pengguna layanan. Pada UKPBJ Kabupaten Puncak
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adanya tantangan geografis dan keterbatasan sumber daya menuntut adanya pegawai yang
kompeten dan adaptif. Oleh karena itu, sinergi antara pelatihan dan pengembangan SDM
menjadi solusi strategis untuk meningkatkan kualitas pelayanan pengadaan. Temuan ini
sejalan dengan teori manajemen sumber daya manusia yang menyatakan bahwa peningkatan
kualitas pelayanan organisasi sangat dipengaruhi oleh investasi pada pelatihan dan
pengembangan SDM. Organisasi yang secara konsisten mengembangkan kompetensi
pegawainya cenderung memiliki kinerja pelayanan yang lebih baik.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan peningkatan kualitas
pelayanan tidak dapat dicapai secara instan, melainkan melalui proses berkelanjutan yang
melibatkan perencanaan pelatihan dan pengembangan SDM yang sistematis. Oleh karena
itu, UKPBJ Kabupaten Puncak perlu memandang kebutuhan pelatihan dan pengembangan
SDM sebagai satu kesatuan strategi pengelolaan sumber daya manusia. Kedua program
tersebut harus dirancang secara terpadu agar memberikan dampak maksimal terhadap
kualitas pelayanan.

Evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan program pelatihan dan pengembangan
SDM juga menjadi penting untuk memastikan kesesuaian program dengan kebutuhan
organisasi dan tuntutan pelayanan pengadaan barang dan jasa. Dengan meningkatnya
kompetensi dan profesionalisme pegawai melalui pelatihan dan pengembangan SDM,
diharapkan kualitas pelayanan UKPBJ Kabupaten Puncak dapat terus ditingkatkan secara
berkelanjutan, sehingga mampu memenuhi harapan masyarakat dan stakeholder.
Berdasarkan keseluruhan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
kebutuhan pelatihan dan pengembangan SDM secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas pelayanan di Unit Kerja Pengadaan Barang dan Jasa (UKPBJ)
Kabupaten Puncak. Dengan demikian, pelaksanaan program pengembangan kompetensi dan
pengembangan SDM yang terintegrasi merupakan strategi kunci dalam mewujudkan
pelayanan yang profesional, efektif, dan berkualitas.

KESIMPULAN

1. Kebutuhan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan di
Unit Kerja Pengadaan Barang dan Jasa (UKPBJ) Kabupaten Puncak. Hal ini
menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan pelatihan pegawai memiliki peran penting
dalam meningkatkan kompetensi dan profesionalisme aparatur, sehingga berdampak
langsung pada peningkatan kualitas pelayanan pengadaan barang dan jasa.

2. Pengembangan sumber daya manusia (SDM) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas pelayanan di Unit Kerja Pengadaan Barang dan Jasa (UKPBJ)
Kabupaten Puncak. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program pengembangan
SDM yang dilakukan secara berkelanjutan dan berorientasi jangka panjang mampu
meningkatkan kompetensi pegawai, sehingga berdampak langsung pada peningkatan
kualitas pelayanan pengadaan barang dan jasa..

3. Kebutuhan pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan di Unit Kerja Pengadaan
Barang dan Jasa (UKPBJ) Kabupaten Puncak. Hal ini menunjukkan bahwa sinergi antara
pelatihan dan pengembangan SDM memiliki peran strategis dalam meningkatkan
profesionalisme dan kualitas pelayanan.
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